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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan   

Hasil penelitian tentang penelitian tindakan kelas (PTK) mengenai 

upaya meningkatan  prestasi  belajar  melalui  pembelajaran  metode  diskusi  

pada  mata pelajaran  aqidah akhlak  pokok  bahasan  menghindari akhlak 

tercela  untuk  siswa  kelas  V MI  Al – Islam Pace, dapat disimpulkan yaitu:  

1. Sebelum pelaksanaan metode diskusi hasil belajar siswa sangat rendah. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil tes yang dilakukan sebelum tindakan 

siklus I. Dari 31 siswa yang ada di kelas tersebut, hanya ada 8 siswa yang 

tuntas dalam belajarnya. Dapat juga dikatakan bahwa persentase 

ketuntasan secara klasikal sebesar 26%.  

2. Keberhasilan penerapan metode diskusi terbukti sangat efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MI Al-Islam Pace khususnya 

mata pelajaran Akidah Akhlak pokok bahasan menghindari akhlak 

tercela. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes belajar yang dilakukan pada 

siklus I dan siklus II. Persentase ketuntasan belajar secara klasikal pada 

siklus I sebesar 61%, sedangkan pada siklus II sebesar 84%. Dari kedua 

data tersebut diperoleh kesimpulan bahwa ketuntasan belajar secara 

klasikal meningkat 23%. 
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B. Saran   

1. Sesuai  dengan  hasil  penelitian  maka  pembelajaran  metode  diskusi  

ini dijadikan  sebagai  acuan  bagi  para  guru  pengajar,  dalam  usaha  

untuk meningkatkan  kualitas  pembelajaran  khususnya  mata  pelajaran  

aqidah akhlak pokok bahasan menghindari akhlak tercela 

2. Mengingat pelaksanaan penelitian berjalan hanya beberapa kali 

pertemuan, maka peneliti atau guru  lain diharapkan dapat melanjutkan 

untuk mendapatkan  temuan-temuan  baru  yang  lebih  efektif,  tentunya  

dengan  memilih  metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

karakteristik materi bahan ajar. Hal  ini  dilakukan  sebagai  upaya  untuk 

meningkatkan  hasil  belajar  siswa melalui penerapan metode 

pembelajaran yang lebih efektif.  

 

 


